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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Waktu perjalanan merupakan waktu yang dibutuhkan kendaraan untuk melewati 
suatu ruas jalan dengan jarak tertentu dan pada kecepatan tertentu. Terdapat 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi waktu perjalanan 
pada suatu ruas jalan. Metode tersebut memiliki estimasi kesalahan yang berbeda-
beda. Estimasi kesalahan merupakan selisih antara waktu perjalanan aktual 
dengan waktu perjalanan hasil dari estimasi. Manfaat dari menghitung estimasi 
kesalahan dari  suatu metode estimasi waktu perjalanan adalah untuk megetahui 
akurat atau tidaknya hasil dari estimasi waktu perjalanan.  
Jika hasil estimasi kesalahannya besar maka waktu perjalanan hasil dari estimasi 
tidak akurat. Sedangkan jika estimasi kesalahannya rendah maka waktu perjalanan 
hasil dari estimasi mendekati akurat. Metode estimasi waktu perjalanan yang 
memiliki estimasi kesalahan yang rendah nantinya dapat digunakan untuk 
menginformasikan kepada pengguna jalan mengenai waktu perjalanan pada suatu 
ruas jalan. Menurut Jung et al. (2003) yang dikutip oleh Satu Innamaa (2009) 
layanan informasi perjalanan di daerah maju yang diinginkan pengguna jalan, 
tingkat kesalahannya mendekati atau dibawah 5%. 
Mempertimbangkan pentingnya mengetahui estimasi kesalahan dari metode 
estimasi waktu perjalanan, maka dibutuhkan studi tentang perbandingan estimasi 
kesalahan untuk beberapa metode estimasi waktu perjalanan. Pada penelitian ini, 
peneliti akan menghitung estimasi kesalahan dari waktu perjalanan hasil estimasi 
yang menggunakan linear model dan instantaneous model. Untuk menghitung 
estimasi kesalahannya digunakan uji indikator statistik, yaitu Root Mean Square 
Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Absolute Relative Error 
(MARE). Lokasi penelitian ini terdapat di Ring Road Utara Surakarta dengan 
kondisi lalu lintasnya mixed traffic. Estimasi waktu perjalanan pada penelitian ini 
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berdasarkan data kecepatan sesaat (spot speed). Data spot speed diperoleh dari 
survei spot speed dengan cara manual dan dengan alat speed gun. Sedangkan 
untuk waktu perjalanan aktual didapatkan dengan survei plat nomer kendaraan.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini 
adalah :   
1. Bagaimanakah perbandingan estimasi kesalahan dari linear model dengan 
instantaneous model  yang data spot speed diperoleh dengan cara manual?  
2. Bagaimanakah perbandingan estimasi kesalahan dari linear model dengan 
instantaneous model yang data spot speed diperoleh dengan alat speed gun? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kendaraan yang diteliti terbatas pada sepeda motor, kendaraan ringan, dan 
kendaraan berat. 
2. Ruas jalan yang menjadi objek penelitian adalah Jalan Ringroad Utara 
Surakarta. 
3. Metode yang akan digunakan adalah linear model dan instantaneous  model. 
4. Data kecepatan sesaat diperoleh dari survei spot speed. Untuk survei spot speed 
menggunakan alat speed gun dan dengan cara manual. 
5. Waktu perjalanan aktual diperoleh dari survei waktu perjalanan dengan metode 
plat nomor kendaraan. 
6. Penelitian dilakukan pada hari kerja dan jam puncak pagi (peak hour) 06.00 – 
08.10 WIB.  
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1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui perbandingan estimasi kesalahan dari linear model dengan 
instantaneous model  yang data spot speed diperoleh dengan cara manual pada 
Jalan Ringroad Utara Surakarta. 
2. Untuk mengetahui perbandingan estimasi kesalahan dari linear model dengan 
instantaneous model yang data spot speed diperoleh dengan alat speed gun 
pada Jalan Ringroad Utara Surakarta. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 
1. Manfaat Teoritis 
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman di bidang transportasi yang 
berkaitan dengan waktu perjalanan. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil yang diperoleh dapat digunakan instansi berwenang sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengembangan sistem ITS (Intelligent Transportation 
System) daerah Surakarta pada waktu yang akan datang. 
